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Noodles are widely consumed in Indonesia; however, 
excessive consumption of instant noodles can have 
negative health implications. Meanwhile, farming 
households in Rumbai District possess organic 
vegetable produce that has not yet been optimally 
utilized to create value-added products. This 
community service initiative aims to provide training 
and guidance on producing organic vegetable-based 
noodles, thereby enhancing the community's 
economic value and skills. The methods employed 
included outreach, training, and direct mentoring. 
The results indicate high participant enthusiasm, as 
well as improved knowledge and skills regarding 
product processing and marketing. Furthermore, this 
initiative holds the potential to increase household 
income and foster an entrepreneurial spirit. 
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Mie merupakan salah satu makanan yang 
banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia, 
namun konsumsi mie instan secara berlebihan 
berpotensi berdampak negatif terhadap 
kesehatan. Di sisi lain, masyarakat petani rumah 
tangga di Kecamatan Rumbai memiliki potensi 
hasil pertanian berupa sayuran organik yang 
belum dimanfaatkan secara optimal sebagai 
produk bernilai tambah. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
memberikan pelatihan dan pendampingan 
dalam pembuatan mie berbahan dasar sayuran 
organik guna meningkatkan nilai ekonomi dan 
keterampilan masyarakat. Metode yang 
digunakan meliputi penyuluhan, pelatihan, dan 
pendampingan secara langsung. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa peserta memiliki 
antusiasme tinggi serta mengalami peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan dalam 
pengolahan produk dan pemasaran. Kegiatan ini 
juga berpotensi meningkatkan pendapatan 
rumah tangga dan menumbuhkan jiwa 
kewirausahaan masyarakat. 
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PENDAHULUAN 

Masyarakat Indonesia memiliki tingkat konsumsi mie yang sangat tinggi 
sehingga menjadikan produk ini sebagai salah satu pangan alternatif selain nasi 
(Alamanda et al., 2024; Wijayanti & Jessen, 2022). Namun, konsumsi mie instan 
secara terus-menerus tanpa diimbangi asupan gizi yang memadai berpotensi 
meningkatkan risiko gangguan kesehatan akibat tingginya kandungan natrium, 
lemak, dan rendahnya kandungan serat (Park et al., 2011; Soebiantoro, 2023). 
Kondisi tersebut mendorong berkembangnya inovasi produk mie sehat berbasis 
bahan pangan lokal yang memiliki nilai gizi lebih baik, salah satunya melalui 
pemanfaatan sayuran organik sebagai bahan baku tambahan (Rahmawati & 
Damiati, 2023; Triwara & Retno, 2023). 

Di sisi lain, meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pola hidup 
sehat telah mendorong permintaan terhadap produk pangan fungsional dan 
berbasis bahan alami (Elizabeth, 2022; Wijayanto et al., 2023). Tren ini membuka 
peluang bagi masyarakat untuk mengembangkan produk pangan inovatif yang 
tidak hanya bernilai gizi tinggi, tetapi juga memiliki nilai ekonomi yang lebih 
baik (Marlinda et al., 2023; Perwita & Saptana, 2020). Pemanfaatan hasil 
pertanian organik menjadi produk olahan merupakan salah satu strategi dalam 
meningkatkan nilai tambah (value added) sekaligus memperkuat daya saing 
usaha mikro berbasis pangan local (Perwita & Saptana, 2020; Suprapti & 
Moninthofa, 2018). Perkembangan sektor pertanian organik di Indonesia juga 
menunjukkan tren positif seiring meningkatnya permintaan produk organik 
baik di pasar domestik maupun internasional, sehingga memberikan peluang 
yang semakin besar bagi pengembangan usaha berbasis hasil pertanian organik 
(Anasri et al., 2022; Nurlaila & Adi, 2023).  

Kecamatan Rumbai, Kota Pekanbaru, memiliki potensi hasil pertanian 
rumah tangga berupa berbagai jenis sayuran organik yang ditanam pada lahan 
pekarangan. Namun demikian, sebagian besar hasil panen masih dipasarkan 
dalam bentuk segar dengan nilai jual yang relatif rendah serta sangat bergantung 
pada kondisi pasar. Ketika produksi meningkat, sebagian hasil panen sering kali 
tidak terserap secara optimal sehingga mengurangi pendapatan petani rumah 
tangga. Kondisi ini menunjukkan perlunya inovasi pengolahan hasil pertanian 
menjadi produk bernilai tambah yang mampu memperpanjang umur simpan 
sekaligus meningkatkan nilai ekonominya. 

Salah satu alternatif yang dapat dikembangkan adalah pembuatan mie 
berbahan dasar sayuran organik. Produk ini tidak hanya menawarkan 
kandungan gizi yang lebih baik dibandingkan mie konvensional, tetapi juga 
memiliki daya tarik pasar karena sejalan dengan meningkatnya preferensi 
konsumen terhadap pangan sehat. Berbagai kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan mie berbasis sayuran 
yang dipadukan dengan edukasi kewirausahaan mampu meningkatkan 
keterampilan produksi, pengetahuan manajemen usaha, serta motivasi 
masyarakat untuk mengembangkan usaha pangan berbasis sumber daya local 
(Alhempi et al., 2020; Billah et al., 2022; Mindarti et al., 2022).  
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Keberhasilan program pemberdayaan masyarakat tidak hanya ditentukan 
oleh kemampuan teknis dalam menghasilkan produk, tetapi juga oleh 
peningkatan kapasitas kewirausahaan, inovasi produk, pengemasan, dan 
strategi pemasaran (Anggraini et al., 2025; Kandukuri & Samunnatha, 2023; 
Rachmad et al., 2026). Pendampingan yang berkelanjutan melalui kombinasi 
penyuluhan, pelatihan praktik, serta evaluasi terbukti mampu meningkatkan 
partisipasi masyarakat dan memperkuat keberlanjutan usaha berbasis potensi 
lokal (Alhempi et al., 2019; Asyhari et al., 2022; Lusianawati & Kholil, 2023).  

Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian melaksanakan kegiatan 
pelatihan pembuatan mie berbahan dasar sayuran organik bagi petani rumah 
tangga di Kecamatan Rumbai, Pekanbaru. Program ini bertujuan meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan jiwa kewirausahaan peserta dalam mengolah 
hasil pertanian organik menjadi produk pangan bernilai tambah sehingga 
mampu mendukung peningkatan pendapatan rumah tangga serta memperkuat 
pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis potensi lokal. 
 
PELAKSANAAN DAN METODE 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Jalan Pramuka, Limbungan, 
Kecamatan Rumbai, Pekanbaru dengan peserta sekitar 40 orang petani rumah 
tangga. Tahapan kegiatan dimulai dari koordinasi dengan mitra, persiapan 
materi, pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan, hingga pembinaan pasca 
kegiatan. 
Metode pelaksanaan meliputi: 

1. Penyuluhan mengenai dasar kewirausahaan dan inovasi produk 
Tahap pertama yaitu melakukan penyuluhan mengenai dasar 

kewirausahaan dan inovasi produk. Tahap ini merupakan tahap awal dalam 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk membangun 
pemahaman peserta terhadap pentingnya berwirausaha. Kegiatan ini 
difokuskan pada pemberian wawasan tentang konsep kewirausahaan, termasuk 
kemampuan dalam melihat peluang usaha, keberanian mengambil risiko, serta 
pentingnya kreativitas dalam mengembangkan produk. Penyuluhan ini menjadi 
landasan penting sebelum peserta memasuki tahap pelatihan dan praktik, 
sehingga mereka memiliki pola pikir yang lebih terbuka terhadap 
pengembangan usaha. 

Dalam kegiatan penyuluhan, peserta diberikan materi mengenai 
identifikasi peluang usaha berbasis potensi lokal, khususnya hasil pertanian 
yang dimiliki oleh masyarakat. Peserta diajak untuk memahami bahwa produk 
pertanian tidak hanya dapat dijual dalam bentuk mentah, tetapi juga dapat 
diolah menjadi produk bernilai tambah yang memiliki daya saing di pasar. Selain 
itu, disampaikan pula pentingnya inovasi produk, baik dari segi bentuk, rasa, 
kemasan, maupun strategi pemasaran, agar produk yang dihasilkan mampu 
menarik minat konsumen. 

Penyuluhan juga menekankan pentingnya aspek pemasaran dalam 
kegiatan usaha. Peserta diberikan pemahaman mengenai cara menentukan 
target pasar, strategi penetapan harga, serta teknik promosi sederhana yang 
dapat dilakukan, baik secara langsung maupun melalui media digital. Dengan 



Jurnal Pengabdian Masyarakat Bestari (JPMB) 
Vol. 5, No. 6 (June) 2026: 544-555 

                                                                                           

  549 
 

adanya pemahaman ini, diharapkan peserta tidak hanya mampu memproduksi 
barang, tetapi juga dapat memasarkan produk secara efektif sehingga 
memberikan keuntungan ekonomi. 

Melalui kegiatan penyuluhan ini, terlihat adanya peningkatan kesadaran 
dan motivasi peserta untuk berwirausaha. Peserta mulai memahami bahwa 
usaha kecil dapat dimulai dari potensi yang ada di lingkungan sekitar dengan 
memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Dengan demikian, penyuluhan ini 
berperan penting dalam membentuk pola pikir kewirausahaan serta mendorong 
peserta untuk lebih inovatif dalam mengembangkan produk yang memiliki nilai 
jual tinggi. 

2. Pelatihan pembuatan mie berbahan sayuran organik.  
Tahap kedua adalah tahap pelatihan. Pelatihan yang dilakukan adalah 

pelatihan pembuatan mie berbahan sayuran organik, ini merupakan inti dari 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan peserta dalam mengolah hasil pertanian menjadi 
produk pangan yang memiliki nilai tambah. Selain itu, pelatihan ini juga 
dirancang untuk memberikan alternatif produk makanan sehat yang dapat 
dikonsumsi sekaligus dipasarkan oleh masyarakat. 

Dalam pelaksanaan pelatihan, peserta diberikan pemahaman mengenai 
bahan-bahan yang digunakan, yaitu sayuran organik yang mudah diperoleh dari 
hasil kebun rumah tangga, seperti bayam, dan sawi. Sayuran tersebut diolah 
menjadi bahan dasar pembuatan mie dengan cara dihaluskan dan dicampurkan 
ke dalam adonan tepung. Proses ini bertujuan untuk meningkatkan kandungan 
gizi pada mie serta memberikan variasi warna dan rasa yang lebih menarik 
dibandingkan mie konvensional. 

Selanjutnya, peserta dilibatkan secara langsung dalam praktik pembuatan 
mie, mulai dari proses pencampuran bahan, pengulenan adonan, pembentukan 
mie, hingga tahap perebusan. Metode praktik langsung ini bertujuan agar 
peserta tidak hanya memahami secara teori, tetapi juga memiliki keterampilan 
teknis dalam memproduksi mie secara mandiri. Selama proses pelatihan, tim 
pengabdian memberikan pendampingan secara intensif untuk memastikan 
setiap tahapan dapat dilakukan dengan benar. 

Melalui kegiatan ini, peserta tidak hanya memperoleh keterampilan dalam 
produksi, tetapi juga mendapatkan wawasan mengenai peluang usaha berbasis 
produk pangan sehat. Produk mie berbahan sayuran organik memiliki potensi 
pasar yang cukup baik karena sejalan dengan meningkatnya kesadaran 
masyarakat terhadap pola hidup sehat. Dengan demikian, pelatihan ini 
diharapkan mampu mendorong peserta untuk mengembangkan usaha kecil 
yang dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga. 
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Gambar 1. Pelatihan pembuatan mi berbahan sayur organik 

 
3. Pendampingan praktik langsung pembuatan mie.  

Tahapan selanjutnya adalah pendampingan praktik langsung pembuatan 
mie. Tahapan ini merupakan tahapan lanjutan setelah peserta memperoleh 
pemahaman melalui penyuluhan dan pelatihan. Kegiatan ini bertujuan untuk 
memastikan bahwa peserta mampu mengaplikasikan pengetahuan yang telah 
diperoleh ke dalam praktik nyata secara mandiri. Pendampingan dilakukan 
secara intensif oleh tim pengabdian dengan memberikan arahan dan bimbingan 
pada setiap tahapan proses produksi. 

Dalam kegiatan ini, peserta didampingi mulai dari tahap persiapan bahan, 
pengolahan sayuran organik, hingga proses pencampuran dan pengulenan 
adonan. Tim pengabdian memberikan contoh secara langsung serta mengoreksi 
apabila terdapat kesalahan dalam teknik yang dilakukan oleh peserta. Hal ini 
penting untuk memastikan kualitas produk yang dihasilkan sesuai dengan 
standar yang diharapkan, baik dari segi tekstur, rasa, maupun tampilan mie. 

Selanjutnya, peserta juga didampingi dalam proses pencetakan dan 
perebusan mie. Pada tahap ini, peserta dilatih untuk memperhatikan ketebalan 
adonan, teknik pemotongan, serta waktu perebusan yang tepat agar 
menghasilkan mie yang kenyal dan tidak mudah putus. Pendampingan 
dilakukan secara berkelompok agar peserta dapat saling bertukar pengalaman 
dan belajar satu sama lain selama proses berlangsung. Melalui pendampingan 
praktik langsung ini, peserta menunjukkan peningkatan keterampilan yang 
signifikan dalam pembuatan mie berbahan sayuran organik. Selain itu, peserta 
juga menjadi lebih percaya diri untuk mencoba memproduksi secara mandiri di 
rumah. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam 
pengembangan usaha berbasis produk olahan pangan yang berpotensi 
meningkatkan perekonomian keluarga. 
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Gambar 2. Mi berbahan sayur organik 

4. Evaluasi melalui observasi dan angket.  
Tahapan akhir adalah tahapan evaluasi kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan 
program serta mengetahui sejauh mana pemahaman dan keterampilan peserta 
setelah mengikuti rangkaian kegiatan. Dalam kegiatan ini, evaluasi dilakukan 
dengan menggunakan dua metode utama, yaitu observasi langsung dan 
penyebaran angket kepada peserta.  

Observasi dilakukan selama proses pelatihan dan pendampingan 
berlangsung. Tim pengabdian mengamati secara langsung tingkat partisipasi, 
keaktifan, serta kemampuan peserta dalam mengikuti setiap tahapan pembuatan 
mie berbahan sayuran organik. Aspek yang diamati meliputi keterlibatan peserta 
dalam diskusi, ketepatan dalam mengikuti prosedur pembuatan, serta 
kemampuan bekerja sama dalam kelompok. Melalui observasi ini, diperoleh 
gambaran nyata mengenai perkembangan keterampilan peserta selama kegiatan 
berlangsung. 

Selain obeservasi, evaluasi juga dilakukan dengan penyebaran angket 
kepada peserta setelah kegiatan selesai. Angket ini bertujuan untuk mengetahui 
respon peserta terhadap materi yang diberikan, metode pelatihan, serta manfaat 
yang dirasakan setelah mengikuti kegiatan. Pertanyaan dalam angket mencakup 
kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta, kejelasan penyampaian materi 
oleh pemateri, serta tingkat motivasi peserta untuk mengembangkan usaha 
setelah pelatihan. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memberikan 
respon positif terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Peserta merasa materi 
yang disampaikan relevan dengan kebutuhan mereka serta mudah dipahami. 
Selain itu, peserta juga menunjukkan peningkatan motivasi untuk 
mengembangkan usaha berbasis produk olahan mie berbahan sayuran organik. 
Dengan demikian, metode evaluasi melalui observasi dan angket dinilai efektif 
dalam mengukur keberhasilan kegiatan pengabdian ini. 
 
 
 



Lussianda, Febrina, Anggraini, Alhempi, Afwa  

552 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui tahapan 

penyuluhan mengenai pangan sehat dan peluang usaha berbasis hasil pertanian 
organik, pelatihan praktik pembuatan mie berbahan dasar sayuran organik, serta 
pendampingan terkait pengemasan dan pemasaran produk. Seluruh rangkaian 
kegiatan berlangsung dengan baik dan diikuti secara aktif oleh peserta. 
Antusiasme peserta terlihat dari tingginya partisipasi dalam sesi diskusi, praktik 
pembuatan mie, serta tanya jawab mengenai peluang pengembangan usaha 
berbasis hasil pertanian. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan 
pemahaman mengenai proses pengolahan sayuran organik menjadi produk 
pangan bernilai tambah. Peserta juga memperoleh wawasan mengenai 
pentingnya inovasi produk sebagai strategi meningkatkan nilai ekonomi hasil 
pertanian, sejalan dengan konsep value added yang dikemukakan oleh (Perwita & 
Saptana, 2020) serta (Suprapti & Moninthofa, 2018). Selain itu, peserta 
memahami bahwa pengembangan produk pangan sehat berbasis bahan alami 
memiliki prospek yang baik karena didukung oleh meningkatnya kesadaran 
masyarakat terhadap konsumsi pangan fungsional (Elizabeth, 2022; Wijayanto et 
al., 2023). 

Dari aspek kewirausahaan, kegiatan ini berhasil meningkatkan 
pengetahuan peserta mengenai peluang usaha, pengemasan produk, serta 
strategi pemasaran sederhana yang dapat diterapkan pada usaha skala rumah 
tangga. Peserta juga menunjukkan motivasi yang lebih tinggi untuk 
memanfaatkan hasil pertanian organik sebagai produk olahan yang memiliki 
daya saing. Temuan ini sejalan dengan hasil pengabdian yang dilakukan oleh 
(Billah et al., 2022) dan (Mindarti et al., 2022), yang menyatakan bahwa pelatihan 
pembuatan produk pangan berbasis sayuran yang dipadukan dengan edukasi 
kewirausahaan mampu meningkatkan keterampilan produksi sekaligus 
mendorong minat masyarakat dalam mengembangkan usaha berbasis sumber 
daya lokal. 

Selain peningkatan pengetahuan dan keterampilan, kegiatan 
pendampingan memberikan pengalaman praktis kepada peserta dalam 
menghasilkan produk mie sayuran secara mandiri. Kombinasi antara 
penyuluhan, praktik langsung, dan pendampingan memberikan pengalaman 
belajar yang lebih komprehensif sehingga peserta tidak hanya memahami 
konsep, tetapi juga mampu mengaplikasikannya. Hasil ini mendukung temuan 
(Asyhari et al., 2022) serta (Lusianawati & Kholil, 2023) yang menjelaskan bahwa 
pendampingan berkelanjutan merupakan salah satu faktor penting dalam 
meningkatkan partisipasi masyarakat dan keberlanjutan usaha berbasis potensi 
lokal.  
 Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat 
melalui inovasi pengolahan hasil pertanian organik tidak hanya meningkatkan 
keterampilan teknis peserta, tetapi juga memperkuat kapasitas kewirausahaan 
dan membuka peluang pengembangan usaha berbasis potensi lokal.  

Dengan demikian, program ini berpotensi memberikan dampak ekonomi 
yang berkelanjutan bagi petani rumah tangga melalui pemanfaatan hasil 
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pertanian organik menjadi produk pangan yang memiliki nilai tambah dan daya 
saing lebih tinggi. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan pembuatan mie 
berbahan dasar sayuran organik berhasil meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan motivasi berwirausaha petani rumah tangga di Kecamatan 
Rumbai, Kota Pekanbaru. Peserta memperoleh pemahaman mengenai proses 
pengolahan sayuran organik menjadi produk pangan bernilai tambah, teknik 
dasar pengemasan, serta strategi pemasaran sederhana yang dapat diterapkan 
pada usaha skala rumah tangga. Selain meningkatkan keterampilan teknis, 
kegiatan ini juga mendorong perubahan pola pikir peserta terhadap pentingnya 
inovasi produk sebagai upaya meningkatkan nilai ekonomi hasil pertanian dan 
mendukung pengembangan usaha berbasis potensi lokal. Dengan demikian, 
pelatihan ini memberikan kontribusi positif terhadap pemberdayaan masyarakat 
melalui pemanfaatan hasil pertanian organik menjadi produk yang lebih bernilai 
ekonomi dan berdaya saing. 

Keberlanjutan program pengabdian perlu didukung melalui kegiatan 
pendampingan secara berkala agar peserta mampu mengembangkan usaha secara 
mandiri. Pendampingan dapat difokuskan pada peningkatan kualitas produk, 
inovasi varian mie berbahan sayuran organik, desain kemasan yang lebih 
menarik, penetapan harga, serta strategi pemasaran digital melalui media sosial 
dan marketplace. Selain itu, diperlukan sinergi antara perguruan tinggi, 
pemerintah daerah, dan pemangku kepentingan lainnya untuk memperluas akses 
pelatihan, perizinan usaha, sertifikasi produk, serta jaringan pemasaran sehingga 
produk olahan berbasis sayuran organik memiliki daya saing yang lebih tinggi 
dan mampu memberikan dampak ekonomi yang berkelanjutan bagi masyarakat. 
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